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ABSTRAKSI

Latar belakang penulisan skripsi ini adalah terjadinya kontroversi
antara peraturan yang mengatur mengenai perlindungan sungai dan bantaran
sungai, dan kebijakan Pemerintah Kota Semarang dalam mengatasi persoalan
Permukiman di kawasan bantaran sungai. Kontroversi tersebut terjadi karena
adanya kepentingan masyarakat yang sulit diatasi dengan peraturan yang ada.

Metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis sosiologis yaitu
metode pendekatan yang tidak hanya ditinjau dari kaidah-kaidah hukum saja,
tetapi juga meninjau bagaimana pelaksanaannya dalam masyarakat, mengingat
masalah yang diteliti adalah permasalahan keterkaitan antara faktor yuridis
dan sosiologis. Obyek penelitian skripsi ini adalah kebijakan Pemerintah kota
Semarang dalam penataan permukiman di kawasan bantaran sungai.Lokasi
penelitian skripsi ini adalah permukiman di kawasan bantaran sungai.
Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis. Metode
pengumpulan data dalam skripsi ini terdiri dari studi lapangan dan studi
kepustakaan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian dan dilengkapi
dengan tabulasi sederhana Metode analisa data dilakukan dengan menyusun
data secara lengkap, kemudian dianalisa dengan menggunakan metode
kualitatif

Kebijakan Pemerintah Kota Semarang dalam penataan permukiman di
kawasan bantaran sungai adalah membiarkan masyarakat untuk tetap tinggal
di kawasan bantaran sungai, yang kemudian diikuti svatu penataan
permukiman di kawasan bantaran sungai. Hal ini dapat diketahui dari tidak
adanya tindakan Pemerintzh Kota Semarang yang secara tegas melarang
adanya permukiman di kawasan bantaran sungai, Pemerintah Kota Semararig
menyediakan sarax{a;sarana umum untuk masyarakat yang bermukim di
kawasan bantaran sungai, dan masyarakat yang bermukim di kawasan
bantaran sungai wajib membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Kebijakan

Pemerintah Kota Semarang tersebut dilakukan karena masyarakat menempati
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kawasan tersebut secara turun-temurun, kawasan tersebut dihuni oleh
masyarakat ekonomi menengah ke bawah, belum adanya dana untuk
memindahkan dan menyediakan lahan baru untuk mereka, dan adanya
teknologi untuk melindungi masyarakat dari bahaya banjir dan
mengembalikan fungsi sungai sepert! semula, dimana teknologi ini disebut
dengan normalisasi sungai. Dengan adanya normalisasi sungai maka kini
permukiman tersebut terletak diluar tanggul yang berarti tidak melanggar
peraturan yang ada. .

Dalam melaksanakan penataan ‘permukiman di kawasan bantaran
sungai, Pemerintah Kota Semarang menemui beberapa hambatan. Hambatan-
hambatan tersebut terdiri dari hambatan dari sisi Pemerintah Kota Semarang
yang antara lain adalah terjadinya tumpang tindih kewenangan karena
kurangnya koordinasi dan Pemerintah Kota Semarang belum mampu
mengadakan dana untuk memindahkan dan menyediakan lahan baru bagi
masyarakat yang bermukim di kawasan bantaran sungai, dan hambatan dari
sisi masyarakat yang antara lain adalah keadaan perekonomian yang lemah
membuat masyarakat terpaksa bermukim di kawasan bantaran sungai dan
minimnya pengetahuan masyarakat terhadap peraturan yang ada, sehingga
mereka tidak merasa berasalah tinggal di kawasan bantaran sungai.

Menurut penulis persoalan permukiman di kawasan bantaran sungai
sebatknya diatasi dengan mempersilapkan kawasan Daru untuk permukiman
yang layak dan tidak melanggar hukum  bagi masyarakat yang bermukim di
kawasan bantan sungai, dan membangun kawasan tersebut dengan fasilitas
yang memadai. Selain itu, untuk mengembalikan fungsi sungai, sebaiknya
Pemerintah Kota Semarang melakukan renaturalisasi sungai, yaitu
mengembalikan bentuk sungai seperti aslinya, di mana bentuk asli sungai

adalah berkelak-kelok tanpa dinding- dinding beton di sekitar sungai.
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